
Tabel Crew List MT. Sambu



Tabel Ship Particulars



Tabel Deret Glavanik



Matrik I Peta Posisi Organisasi

S = 3.33
S = 3.33 W = 2.76

II: STRATEGI DIVERSIFIKASI Y I: STRATEGI EKSPANSI Y = 0.57

POSISI: O = 3.14
( 0.27 0.57 ) >>KW IVT = 2.87

X = 0.27

X

O= 3.14
T = 1.57

IV: STRATEGI DEFENSIF III: STRATEGI ALIANSI

W= 2.76

POSISI :
(0,78
1,43)



Tabel Pencermatan Lingkungan

NO FAKTOR PENDUKUNG KATEGORI

1 Burner dalam kondisi normal I/S

2 Flame eye bekerja dengan normal I/S

3 Win. Box cover plate tidak ada kebocoran I/S

4 Spray nozzel bekerja dengan normal I/S

5 Primary air inlet bekerja dengan normal I/S

6 Kondisi zink anode sudah aus I/W

7 Side glass tertutup oleh kotoran I/W

8 Filter demister sudah mampet I/W

9 Valve flushing air tawar rusak I/W

10 Tekanan air laut kurang I/W

11 Melaksanakan Standart Operational Prosedure (SOP) dalam
mematikan inert gas generator

E/O

12 Kualitas spare part yang bagus E/O

13 Komunikasi oiler jaga dengan masinis jaga bagus E/O

14 Mengikuti SOP inert gas generator untuk menjalankan dan
mematikan

E/O

15 Mengikuti prosedur perawatan pada manual book E/O

16 Minimnya spare part pada inert gas generator E/T

17 Dalam pelaksanaan perbaikan Masinis tidak berpedoman
pada Standart Operational Prosedure (SOP)

E/T

18 Setelah dimatikan, inert gas generator tidak di dibilas
dengan air tawar

E/T

19 Masuknya air laut kedalam ruang bakar E/T

20 Kelalaian Masinis II terhadap perawatan inert gas generator E/T

Keterangan

I/S : Internal stringht

I/W : Internal weakness

E/O : Eksternal opportunities

E/T : Eksternal threats



Tabel Nilai Dukungan (ND)

NO. FAKTOR INTERNAL ND
1 Burner dalam kondisi normal 5
2 Flame eye bekerja dengan normal 4
3 Win. Box cover plate tidak ada kebocoran 3
4 Spray nozzel bekerja dengan normal 4
5 Primary air inlet bekerja dengan normal 4
6 Kondisi zink anode sudah aus 3
7 Side glass tertutup oleh kotoran 4
8 Filter demister sudah mampet 3
9 Valve flushing air tawar rusak 5
10 Tekanan air laut kurang 5

Melaksanakan Standart Operational Prosedure (SOP) dalam
mematikan inert gas generator

NO. Kualitas spare part yang bagus ND
1 Melaksanakan Standart Operational Prosedure (SOP) dalam

mematikan inert gas generator
3

2 Kualitas spare part yang bagus 2
3 Komunikasi oiler jaga dengan masinis jaga bagus 5
4 Mengikuti SOP inert gas generator untuk menjalankan dan

mematikan
5

5 Mengikuti prosedur perawatan pada manual book 4
6 Minimnya spare part pada inert gas generator 3
7 Dalam pelaksanaan perbaikan Masinis tidak berpedoman pada

Standart Operational Prosedure (SOP)
4

8 Setelah dimatikan, inert gas generator tidak di dibilas dengan
air tawar

5

9 Masuknya air laut kedalam ruang bakar 2
10 Kelalaian Masinis II terhadap perawatan inert gas generator 4

Ketrangan:

Angka 5 menyatakan sangat besar keterkaitannya.

Angka 4 menyatakan besar keterkaitannya.

Angka 3 menyatakan cukup besar keterkaitannya.

Angka 2 menyatakan kurang besar keterkaitannya.



Angka 1 menyatakan sangat kurang besar keterkaitannya.

FOTO-FOTO FASILITAS

Inert gas generator Piping System



Srucubber Pump



Lampiran Gambar No.3

Ruang Bakar inert gas generator



Air pendingin ruang bakar inert gas generator masuk ke dalam ruang bakar

Air pendingin ruang bakar inert gas generator masuk ke dalam ruang bakar akibat
korosi



Penggecekan win box cover oleh KKM

Pemeriksaan korosi pada ruang bakar inert gas generator oleh Masinis 1



Valve flushing air tawar inert gas generator

Kondisi valve flushing inert gas generator air tawar setelah di bongkar



Kondisi valve flushing inert gas generator air tawar setelah di bongkar


